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Abstract 
Language is a symbolic system of arbitrary sounds used by members of social groups 
to cooperate, communicate, and self-identify; language is substantially the sound produced by 
human speech. It represents the outside of the sound. Therefore, he is considered a symbol. 
The sound of the language is governed by sound, and that is why the language is the system. 
The collection of sounds to say something out of the ordinary is not strictly regulated. But as 
speakers as the conventions of society. This is a human language to communicate, as well as 
human identity can be expressed by language. 
Bahasa Bali Dialek Songan in the linguistic order which is a legacy of living ancestors 
and developed, and is still used as a medium of introduction of the main message in 
communicating both verbal communication and nonverbal communication. In addition also 
the language of Balinese dialect Songan  plays an important role in recognizing or serving the 
culture that is in in bali in particular. 
The position and function of dialect in society is very important, although many have 
different dialects, but the existence of the Balinese dialect, which is very valuable cultural 
asset and useful as a means of exposing the cultural aspect of the past and also remain a tool 
used by society in order to smooth in communicating, both verbal communication and 
nonverbal communication. Verbal communication is a form of communication communicator 
communicated to the communicant by way of written or oral. Verbal communication occupies 
a large portion. Because in fact, ideas, thoughts or decisions, are more easily verbalized than 
nonverbal, in the hope that communicants (both listeners and readers) can more easily 
understand the message delivered. 
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I. PENDAHULUAN 
Bahasa Bali yang merupakan subkelompok Bahasa Austronesia Barat, yang digunakan 
oleh sekitar tiga ratus juta penutur. Bahasa Austronesia Barat merupakan sebuah keluarga 
bahasa yang tersebar meliputi gugusan kepulauan Asia Tenggara dan Lautan Pasifik. Bahasa 
Austronesia merupakan salah satu bahasa tua yang telah dikenal pasti dengan lengkap. Nama 
Austronesia berasal dari kata Latin “auster” yang artinya angin selatan, dan kata “greek 
nesos” yang artinya pulau. Hal ini memang benar karena Bahasa Austronesia dituturkan di 
pulau-pulau yang terletak di pedalaman. 
Di lihat dari segi bahasa, Bahasa Bali Dialek Songan yang dipakai oleh masyarakat 
Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yang merupakan masyarakat Bali Aga 
yang memakai non sistem silabik, yang artinya tidak mengalami perubahan huruf/fonem di 
belakang kata atau kalimatnya. Berbeda dengan masyarakat Bali Dataran, dalam 
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berkomunikasi sudah mengikuti alur sistem silabik, yang artinya adanya perubahan 
huruf/fonem di belakang kata atau kalimatnya.  
Bahasa Bali dialek Songan berfungsi sebagai alat perekat kebudayaan yang terdiri atas 
unsur-unsur yang masing-masing terpisah menjadi satu kebudayaan yang utuh dan 
berkoplementer sebagai suatu identitas budaya. Bahasa Bali dialek Songan berperan sebagai 
alat alat untuk komunikasi, baik yang berwujud gagasan, tindakan berpola, maupun hasil karya 
masyarakat Desa Songan sesuai dengan wujud kebudayaannya. 
Mengingat Bahasa Bali dialek Songan merupakan salah satu unsur atau bagian yang 
sangat integral dari kebudayaan bahasa Indonesia yang hidup dan berkembang di tengah-
tengah masyarakat Indonesia. Disamping itu juga merupakan bagian dari ilmiah bahasa yang 
digunakan sebagai media pengantar pesan dalam berkomunikasi. Sebagai dialek bahasa yang 
masih hidup dan digunakan oleh penuturnya, Bahasa Bali Dialek Songan memiliki peran dan 
fungsi yang sama dengan bahasa-bahasa daerah yang lain di Indonesia. 
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). 
Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau 
keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan, 
komunikan (baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang 
disampaikan. 
Melihat keberadaan Bahasa Bali dialek Songan yang dipakai oleh masyarakat Desa 
Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli digunakan sebagai media komunikasi dalam 
menyampaikan pesan bahasa Songan memiliki keunikan serta keistimewaan tersendiri dari  
Bahasa Bali dialek lainnya yang ada di Bali. Mengenai permasalahan yang akan diteliti yaitu 
proses komunikasi verbal remaja dalam pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan. Secara 
spesifik penelitian ini memfokuskan perhatian pada remaja, hal ini karena remaja merupakan 
generasi penerus yang dapat menjaga kelestarian Bahasa Bali Dialek Songan agar bahasa 
tersebut tidak menjadi bahasa mati. Fungsi komunikasi verbal remaja dalam pelestarian 
Bahasa Bali Dialek Songan, serta peran pemuka masyarakat mendorong remaja untuk 
melestarikan Bahasa Bali Dialek Songan di Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten 
Bangli. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Proses Komunikasi Verbal Remaja dalam Pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan di 
Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli 
Secara umum proses merupakan hal yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. Adapun proses komunikasi yang dilakukan para remaja terdiri dari 3 konteks 1) 
Konteks Komunikasi Interpersonal, Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Pengertian 
tersebut mengidentifikasikan bahwa yang termasuk unsur-unsur komunikasi adalah 
komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Komunikasi bersifat transaksional yang 
terdiri dari stimulus (rangsangan) dan respon (jawaban). Komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication) didefinisikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan 
pesan-pesan antar dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan adanya 
beberapa efek dan umpan balik yang seketika. Komunikasi antarpribadi menjadi penting 
karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung 
secara dialogis selalu lebih baik dari pada komunikasi secara monologis. sebab dalam proses 
komunikasi dialogis terdapat interaksi timbal balik antara komunikator dan komunikan. 
Komunikasi antarpribadi dinilai memiliki kelebihan dibandingkan komunikasi yang 
lainnya. komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) memiliki keampuhan untuk 
mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikasi. Perubahan sikap, perubahan 
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pendapat, perubahan perilaku dan perubahan sosial merupakan tujuan dari komunikasi. 
Masyarakat yang tetap dan masyarakat pendatang di Desa Songan menerapkan komunikasi 
antarpribadi ketika masyarakatnya menjadi komponen komunikasi. Masyarakat menggunakan 
suatu media yang di dalamnya terdapat suatu pesan yang ingin disampaikan kepada 
komunikan yaitu masyarakat Desa Songan yang pada akhirnya komunikan akan menerima 
pesan tersebut dan mendapatkan suatu rangsangan. 
2). Konteks Komunikasi Kelompok, Komunikasi kelompok dibagi menjadi dua yaitu 
komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Komunikasi kelompok kecil 
adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi komunikan yang berlangsung secara 
dialogis, tidak linier, melainkan sirkular. sedangkan komunikasi kelompok besar adalah 
kebalikan dari kelompok kecil yang prosesnya berlangsung secara linier. Dalam penelitian ini, 
Komunikasi kelompok yang dimaksud adalah komunikasi kelompok yang dimaksud adalah 
komunikasi yang berlangsung secara timbal balik yang berjumlah lebih dari dua orang.  
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai ujuan bersama yang 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya dan 
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah 
keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah atau suatu komite yang tengah 
rapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam Komunikasi kelompok juga melibatkan 
komunikasi antar pribadi. karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga 
bagi komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara 
tiga orang atau lebih dengan tujuan yang telah diketahui seperti berabagai informasi, menjaga 
diri, pemecahan masalah yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik 
pribadi anggota-anggota yang lainnya secara tepat. Komunikasi kelompok mempunyai 
kesamaan yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang dan 
memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok.  
Komunikasi kelompok adalah suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan dengan menggunakan media atau perantara yang menimbulkan efek 
tertentu. Jumlah orang yang berkomunikasi dalam komunikasi kelompok yaitu lebih dari 3 
orang.  
3). Komunikasi Organisasi, Organisasi merupakan satu kumpulan atau sistem 
individual yang melalui satu hirarki jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan 
yang ditetapkan (an organization is collection, or system, of individuals who commonly, 
through a hierarchy and division of labor, seek to achieve a predetermined goal). 
Dari batasan tersebut dapat digambarkan, bahwa dalam suatu organisasi mensyaratkan 
adanya suatu jenjang jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam 
organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat jelas seperti: pimpinan, staf 
pimpinan dan karyawan. Di samping itu, dalam organisasi juga mensyaratkan adanya 
pembagian kerja, dalam arti setiap orang dalam institusi baik yang komersial maupun sosial, 
memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Komunikasi organisasi 
secara sederhana, yaitu komunikasi antarmanusia (human communication) yang terjadi dalam 
kontek organisasi. Komunikasi Organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu 
jaringan yang sifat hubungannya saling bergantung satu sama lain (the flaw of messages within 
a network of interdependent relationships). 
b. Fungsi Komunikasi Verbal Remaja dalam Pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan di 
Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli 
Adapun fungsi dari komunikasi verbal remaja dalam pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan 
adalah  
a. Fungsi Mempererat Ikatan Kekeluargaan 
Mewujudkan suatu rasa kekeluargaan mrupakan suatu rasa yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Manusia dilahirkan secara individu sekaligus sebagai makhluk sosial artinya disamping 
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manusia sebagai makhluk pribadi manusia juga hidup bersama-sama dengan orang lain. Rela 
untuk berkorban, saling menghargai, hormat menghormati orang lain yang sama-sama ciptaan 
Tuhan. Sikap seperti ini dilandasi oleh ajaran Tattwam Asi. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain. 
oleh karena itu sikap kekeluargaan mutlak diperlukan dalam hidup ini. Konsep ini 
memberikan suatu landasan yang kokoh bagi rasa keamanan hidup. Dalam konsep 
kekeluargaan, kebersamaan dan persatuan yang memberikan beberapa kewajiban, yaitu 
kewajiban untuk terus menerus untuk memperhatikan keperluan sesama serta dapat membagi 
rasa keuntungan terhadap sesama.  
b. Fungsi Pengendalian  
 Pengendalian merupakan salah satu manajemen. Penendalian dilakukan dengan tujuan 
supaya apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat mencapai 
target maupun tujuan yang ingin dicapai. Pengendalian memang merupakan salah satu tugas 
dari manager. Satu hal yang harus dipahami, bahwa pengendalian dan pengawasan adalah 
berbeda karena pengawasan merupakan bagian dari pengendalian. Bila pengendalian 
dilakukan dengan disertai pelurusan (tindakan korektif) maka pengawasan adalah pemeriksaan 
di lapangan yang dilakukan pada periode tertentu secara berulang kali 
c. Fungsi Pelestarian 
Kebudayaan lokal Indonesia adalah semua budaya yang terdapat di Indonesia yaitu segala 
puncak-puncak dan sari-sari kebudayaan yang bernilai di seluruh kepulauan Indonesia, baik 
yang ada sejak lama maupun ciptaan baru yang berjiwa nasional. Peranan budaya lokal ini 
mempunyai peranan yang penting dalam memperkokoh ketahanan budaya bangsa, oleh karena 
itu Pemerintah Daerah dituntut untuk bergerak lebih aktif melakukan pengelolaan budaya, 
karena budaya tumbuh dan berkembang pada ranah masyarakat pendukungnya. Di samping 
itu, bagi pemerintah pusat, Lembaga Swadaya Masyarakat, masyarakat sendiri, dan elemen 
lainnya haruslah menyokong atas keberlangsungan dalam pengelolaan kekayaan budaya ke 
depan. 
d. Fungsi Pendidikan 
Pendidikan secara umum merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi 
orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang 
diharapkan oleh pelaku pendidikan (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:16). Lebih lanjut pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata kelakuan seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan 
mendidik. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemahiran 
dalam berbahasa, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
 
c. Peran Pemuka Masyarakat Mendorong Remaja untuk Melestarikan Bahasa Bali 
Dialek Songan di Desa Songan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli 
Adapun peran-peran yang dilakukan masyarakat dalam pelestarian Bahasa Bali Dialek 
Songan yaitu: a. Mendirikan kelompok peduli Bahasa Bali Dialek Songan, ini merupakan 
wujud kepedulian masyarakat Desa Songan agar Bahasa leluhur yang dimiliki tidak 
mengalami kepunahan. B. Membina keluarga dalam penggunaan Bahasa Bali Dialek Songan, 
pembelajaraan pokok dimulai dari keluarga, maka dari itu masyarakat Songan melakukan 
pembinaan terhadap keluarga untuk menggunakan Bahasa Bali Dialek Songan dalam 
komunikasi sehari-hari. C. penggunaan Bahasa Bali Dialek Songan dalam kegiatan berdoa 
sehari-hari, Mantra (doa) adalah suatu kalimat atau bait doa yang terdiri dari kata-kata yang 
umumnya bersifat rahasia, yang dipergunakan oleh seorang pemuja untuk melakukan 
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komunikasi transdental dengan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) yang diyakin oleh 
pemuja. Berdoa dalam suatu persembahyangan sesungguhnya memang dapat digolongkan 
sebagai suatu proses komunikasi antara pemuja dengan pujaannya. .  
Mantra juga memiliki suatu kekuatan, mantra yang diucapkan sebagai alat komunikasi, 
hendaknya memiliki suatu kekuatan, dalam hal ini kekuatan keyakinan. mantra harus benar-
benar mewakili apa yang ingin disampaikan umat kepada Tuhannya. sebab mantra yang 
diucapkan tanpa kekuatan keyakinan, seringkali tidak memberikan efek apapun karena 
berbeda dengan perasaan yang diwakilinya. 
 
III. KESIMPULAN 
Proses komunikasi verbal remaja dalam pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan 
terdiri dari beberapa konteks: (a) Konteks Komunikasi interpersonal, komunikasi merupakan 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media dengan 
menimbulkan efek tertentu. Komunikasi antarpribadi dinilai memiliki kelebihan dibandingkan 
komunikasi yang lainnya. komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) memiliki 
keampuhan untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikasi. (b) 
Komunikasi kelompok, Komunikasi kelompok yang terjadi di Desa Songan yaitu mengingat 
bahwa manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan orang lain dan tidak mampu 
hidup sendiri. Maka pada saat ada acara-acara tertentu seperti misalnya odalan di Merajan 
(sanggah) setiap anggota masyarakat atau sekelompok orang memiliki tugas dan tanggung 
jawab masing-masing demi kelancaran kegiatan atau acara tersebut.  Masing-masing 
kelompok harus menjalin komunikasi dengan baik antara kelompok yang satu dengan yang 
lainnya, (c) Komunikasi organisasi, Komunikasi organisasi yang terjadi di Desa Songan yaitu 
mengingat bahwa manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bantuan orang lain, 
maka setiap organisasi yang ada di Desa Songan dalam berkomunikasi sehari-hari 
menggunakan Bahasa Bali Dialek Songan. Masing-masing organisasi harus menjalin 
komunikasi dengan baik antara organisasi satu dengan yang lainnya. Salah satu contoh 
organisasi yang ada di Desa Songan yaitu STT Nirmala Songan. Fungsi Komunikasi verbal 
dalam pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan di Desa Songan, Kecamatan Kintamani, 
Kabupaten Bangli, adapun fungsi dari pelestarian Bahasa Bali Dialek Songan yaitu: (a) Fungsi 
meningkatkan ikatan kekeluargaan, Mewujudkan suatu rasa kekeluargaan mrupakan suatu rasa 
yang dimiliki oleh setiap manusia. Manusia dilahirkan secara individu sekaligus sebagai 
makhluk sosial artinya disamping manusia sebagai makhluk pribadi manusia juga hidup 
bersama-sama dengan orang lain. Rela untuk berkorban, saling menghargai, hormat 
menghormati dan berbakti kepada orang lain yang sama-sama ciptaan Tuhan. Sikap seperti ini 
dilandasi oleh ajaran Tattwam Asi. (b) fungsi pengendalian, Pengendalian merupakan salah 
satu manajemen. Penendalian dilakukan dengan tujuan supaya apa yang telah direncanakan 
dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat mencapai target maupun tujuan yang ingin 
dicapai. Pengendalian memang merupakan salah satu tugas dari manager. Satu hal yang harus 
dipahami, bahwa pengendalian dan pengawasan adalah berbeda karena pengawasan 
merupakan bagian dari pengendalian. Bila pengendalian dilakukan dengan disertai pelurusan 
(tindakan korektif) maka pengawasan adalah pemeriksaan di lapangan yang dilakukan pada 
periode tertentu secara berulang kali.  (c) Fungsi Pelestari, Pengelolaan kekayaan budaya 
sebetulnya merupakan cara kita bagaimana budaya itu bisa kita pahami, kita lindungi dan 
lestarikan agar dapat memperkokoh ketahanan budaya itu bisa kita pahami, kita lindungi dan 
lestarikan agar dapat memperkokoh ketahanan budaya bangsa. Hal ini terkait dengan citra, 
harkat, dan martabat bangsa. Ketika pengelolaan kekayaan dikelola dengan baik, maka akan 
muncul suatu keterjaminan, kelestarian dan kekokohan akan budaya bangsa. Sama dengan 
kebudayaan dialek juga perlu dilestarikan, karena dialek merupakan ciri khas setiap daerah 
masing-masing. (d) Fungsi Pendidikan, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kemahiran dalam berbahasa, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Peran peuka masyarakat mendorong remaja dalam melestarikan Bahasa Bali Dialek 
Songan yaitu sebagai berikut: 1) Mendirikan kelompok peduli Bahasa Bali Dialek Songan; 2) 
Membina keluarga dalam penggunaan Bahasa Bali Dialek Songan; 3)Penggunaan Bahasa Bali 
Dialek Songan dalam kegiatan berdoa sehari-hari.  
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